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BNI 2244 900 000
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Semua Rekening Atas Nama Yayasan Yatim Mandiri

““Apapun harta yang kalian infakkan maka Allah 
pasti akan menggantikannya, dan Dia adalah 

sebaik-baik pemberi rezeki.
(QS. Saba': 39)
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Alhamdulillah Yatim Mandiri sudah berjalan 

selama 27 tahun dan makin berkiprah untuk 
memandirikan anak yatim dhuafa Indonesia. 
Kami terus berupaya mentasyarufkan setiap 
amanah para donatur melalui program – program 
pemberdayaan dan pendistribusian kepada para 
mustahik anak yatim dhuafa. 

Dalam menyambut Idul Adha, Yatim Mandiri 
kembali mengajak kaum muslimin khususnya 
para donatur setia untuk ikut berpartisipasi 
membantu peningkatan gizi anak yatim dhuafa 
agar terus terjaga kebutuhan pangannya. Karena 
status ketahanan pangan Indonesia ditentukan 
berdasarkan data Global Food Security (GFSI), 
dimana data GFSI ini dipengaruhi tiga aspek 
sebagai indikatornya. Tiga aspek diantaranya 
keterjangkauan, ketersediaan serta kualitas dan 
keamanan. Yatim Mandiri berusaha memberikan 
solusi berupa program Super Gizi Qurban (SGQ) 
yang dapat membantu ketiga aspek ketahanan 
pangan dapat terpenuhi. Super Gizi Qurban 
memastikan keterjangkauan, ketersediaan serta 
menjamin kualitas dan keamanan kurban dalam 
bentuk sosis, kare, rending dan kornet  hingga 
terjaga sampai pelosok negeri.

Banyak hikmah dibalik menyembelih hewan 
kurban. Pertama, sebagai bentuk syukur atas 
nikmat hayat (kehidupan) yang diberikan. 
Kedua, menghidupkan ajaran Nabi Ibrahim as 
khalilullah (kekasih Allah) yang ketika itu Allah 
memerintahkan beliau untuk menyembelih anak 
tercintanya yaitu Ismail as ketika hari an nahr (Idul 
Adha). Ketiga, agar setiap mukmin mengingat 
kesabaran Nabi Ibrahim dan Isma’il as, yang ini 
membuahkan ketaatan pada Allah dan kecintaan 
pada-Nya lebih dari diri sendiri dan anak. Jika 
setiap mukmin mengingat  kisah ini, seharusnya 
mereka mencontoh dalam bersabar ketika 
melakukan ketaatan pada Allah dan seharusnya 
mereka mendahulukan kecintaan Allah dari 
hawa nafsu dan syahwatnya. Keempat, ibadah 
kurban lebih baik daripada bersedekah dengan 
uang yang senilai dengan hewan kurban. Ibnul 
Qayyim berkata, “Penyembelihan yang dilakukan 
di waktu mulia lebih afdhol daripada sedekah 
senilai penyembelihan tersebut. Oleh karenanya 
jika seseorang bersedekah untuk menggantikan 
kewajiban penyembelihan pada manasik tamattu’ 

dan qiron meskipun dengan sedekah yang 
bernilai berlipat ganda, tentu tidak bisa menyamai 
keutamaan udhiyah.”

Ibadah kurban hukumnya sunnah muakkadah 
atau amat ditekankan pengerjaannya. Perintah 
berkurban ditegaskan dalam Surat Al-Kautsar ayat 
2 yang disandingkan dengan amar melaksanakan 
sholat. "Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu 
dan sembelihlah hewan kurban." 

Semoga kita semua diberi keleluasaan rizki 
sehingga bisa melaksanakan kurban tahun ini 
sebagai bentuk tambahan ibadah kepada Allah 
SWT.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Kurban untuk Pelosok Negeri
Rudi Mulyono, S. Kom

Sekretaris Yayasan Yatim Mandiri
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Sudah lebih hampir dua tahun, pandemi 
covid-19 belum menunjukkan tanda-
tanda akan berakhir. Masih banyaknya 

kasus dan angka kematian yang tinggi, membuat 
protokol kesehatan di berbagai daerah cukup 
ketat. Hal ini membuat banyak aktivitas yang 
biasa kita lakukan biasanya menjadi terbatas. 
Termasuk urusan ibadah.

Tahun ini, masih banyak masjid yang 
menerapkan protokol kesehatan dengan menjaga 
jarak shaf shalat. Lalu,bagaimana dengan 
ibadah yang jatuh pada bulan Dzulhijjah ini? 
Ya, idul adha atau hari raya kurban sebentar 
lagi tiba. Sebagai umat muslim, kita pun harus 
merayakannya. Sayangnya, pandemi membuat 
kitab terbatas untuk sekadar berkumpul maupun 
melakukan penyembelihan hewan kurban.

Melaksanakan kurban adalah salah satu 
perintah Allah SWT. Salah satunya tertuang dalam 
al-Qur’an surah al-Hajj ayat 34 yang artinya, 
“Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan 

penyembelihan (kurban) supaya mereka 
menyebut nama Allah terhadap binatang ternak 
yang telah direzekikan Allah kepada mereka, 
maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa, 
karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya, dan 
berilah kabar gembira pada orang-orang yang 
tunduk (patuh) pada Allah,”

Dan diperkuat dalam ayat 36 sampai 37 yang 
artinya, “Maka makanlah sebagiannya (daging 
kurban) dan berilah makan orang yang merasa 
cukup dengan apa yang ada padanya (orang 
yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta. Daging daging kurban dan darahnya 
itu sekali-kali tidak dapat mencapai keridhaan 
Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya.”

Dari arti ketiga ayat di atas, dapat kita 
pahami bahwa berkurban adalah kewajiban 
bagi mereka yang mampu. Sehingga jika kita 
memiliki kemampuan itu, maka lebih baik untuk 
dikerjakan. Agar kita dapat mendekatkan diri 

Solusi Kurban
di Masa Pandemi

bekalhidup
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pada Allah SWT.

Namun, pandemi yang masih melanda negeri 
ini dan juga dunia, membuat gerak kita terbatas. 
Sangat perlu kehati-hatian untuk keluar rumah. 
Apalagi berkerumun memilih hewan kurban. 
Juga nanti dalam proses penyembelihan dan 
pembagiannya. Tak ada salahnya untuk kita 
berkurban dengan cara yang lebih praktis.

Salah satunya adalah dengan berkurban 
melalui lembaga yang terpercaya. Yatim Mandiri 
misalnya. Sudah lebih dari lima tahun, Yatim 
Mandiri melaksanakan kurban secara masal. 
Kurban ini pun dilakukan dengan cara kolektif 
dari hasil donasi kurban para donatur. Donatur 
atau pekurban tak perlu repot untuk mencari 
hewan kurban. Bahkan tak perlu mendadak untuk 
mengumpulkan dana untuk berkurban. 

Salah satu cara praktisnya adalah dengan 
tabungan kurban. Sejak setahun sebelumnya, kita 
bisa menabung kurban. Berapapun nominalnya. 
Misal dengan simulasi harga patungan sapi 
adalah Rp 2.600.000,- , kita bisa menabung 
tiap bulannya sekitar Rp 260.000,-. Sangat 
ringan dibandingkan dengan harus langsung 
mengeluarkan uang sebesar Rp 2.600.000,-.

Selain itu, pekurban yang sudah siap untuk 

berkurban, juga bisa transfer via bank. Juga bisa 
melalui platform galang dana. Sehingga pekurban 
tidak perlu lagi bertemu banyak orang. Dana yang 
masuk pun akan diolah sesuai Amanah.

Salah satunya aalah dengan memilih hewan 
kurban yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah 
SAW, seperti dalam hadist riwayat Tirmidzi dan 
Abu Dawud yang berbunyi “Ada empat macam 
hewan yang tidak sah dijadikan hewan kurban, 
“Yang matanya jelas-jelas buta (picek), yang 
fisiknya jelas-jelas dalam keadaan sakit, yang 
kakinya jelas-jelas pincang, dan yang (badannya) 
kurus lagi tak berlemak.”

Tak berhenti sampai disitu, keamanan dan 
kebersihan selama proses penyembelihan 
pun menjadi perhatian utama Yatim Mandiri. 
Bekerjasama dengan rumah potong hewan 
dengan standar halal Majelis Ulama Indonesia 
adalah hal yang penting. Sebab, tak hanya satu 
atau dua hewan kurban, khususnya sapi, yang 
dipotong. Tapi ratusan sapi.

Syarat-syarat penyembelih pun harus sesuai 
syariat. Misalnya harus dalam keadaan suci. 
Rumah potong hewan dipastikan selalu dalam 
keadaan yang higienis dan bersih. Sehingga 
daging kurban yang nantinya diolah dan 



7Juli 2021

bekalhidup
disalurkan terjamin kualitasnya. Kebersihan 
selalu menjadi concern utama. Sebab kebersihan 
adalah salah satu hal yang diperintahkan oleh 
Allah SWT untuk kita jaga.

Seperti tertuang dalam surah al-Maidah 
ayat 6 yang artinya, “Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 
dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika 
kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayamumlah dengan tanah yang baik 
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan 
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya 
kamu bersyukur.”

Setelah melalui proses penyembelihan, 
pengolahan, hingga pengemasan yang panjang, 
daging kurban dari Yatim Mandiri pun siap 
disalurkan. Penyaluran yang dilakukan memang 
tidak langsung pada hari tasyrik. Sebab perlu 
waktu yang cukup lama untuk mengolah daging 

kurban menjadi makanan kaleng. Seperti sosis, 
kornet, kare, juga rendang. Hal ini dipilih agar 
daging yang berasal dari ratusan sapi itu tidak 
cepat busuk.

Daging sapi yang berasal dari ratusan sapi 
memang tak mungkin rasanya disalurkan dalam 
waktu sehari saja. Sehingga pilihan untuk 
“mengawetkannya” dalam bentuk makanan siap 
makan adalah pilihan yang tepat. Juga agar bisa 
disalurkan tepat sasaran sampai ke pelosok 
Indonesia.

Daging kurban yang telah menjadi makanan 
kalengan pun lebih awet dibanding dengan 
daging sapi mentah yang harus disimpan 
dalam kulkas. Daging kurban dalam bentuk 
kaleng ini lebih mudah untuk dibawa. Misalnya 
untuk disalurkan saat ada bencana alam. Atau 
disalurkan ke desa yang sulit listrik. Sehingga 
warga dengan kondisi kurang pangan pun bisa 
menikmati daging kurban.

Semoga dengan adanya fasilitas yang 
memudahkan kita ini, menjadi jalan makin 
mudahnya kita untuk berkurban. Pandemic bukan 
halangan untuk kita tetap mendekatkan diri pada 
Allah SWT dengan cara berkurban. (grc)
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Ibadah kurban merupakan ibadah yang 
diperintahkan Allah SWT sebagai wujud 
rasa syukur seorang hamba atas rizki yang 

telah dianugerahkan Allah SWT dan juga sebagai 
sarana untuk mendekatkan diri kepada sang maha 
pencipta dengan mengeluarkan sebagian rizki yang 
dimilikinya untuk dibagikan kepada sesamanya 
melalui penyembelihan hewan kurban.

Ibadah kurban diawali dari kisah Nabi 
Ibrahim as. yang diperintahkan Allah SWT untuk 
mengurbankan putra tercintanya, Nabi Ismail. 
Nabi Ismail saat itu berumur sekitar 9 tahun 
dan memiliki paras tampan. Hal ini tertuang 
dalam Surah as-Saffat ayat 102: Maka tatkala 
anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai 
anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah 
apa pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai bapakku, 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; 
insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar”.

Sebagai seorang yang beriman, Nabi Ibrahim 
as. tanpa ragu dan yakin perintah Allah itu 
benar. Dengan kemurahan Allah SWT, proses 
penyembelihan Nabi Ismail as. dibatalkan dan 
diganti dengan kambing. Sejak saat itulah 
disyariatkan bagi umat muslim untuk berkurban. 

Ibadah kurban dimaknai sebagai pengorbanan 
manusia di dunia, juga hari untuk berbagi kepada 
yang tidak mampu.Saat Idul Adha, hewan 
kurban disembelih dan dibagikan kepada yang 
tidak mampu agar bisa merasakan kenikmatan 
menyantap daging.

Jenis-jenis hewan kurban yang boleh 
disembelih disebutkan dalam Surah al-Hajj ayat 34, 
hewan yang dapat dikurbankan adalah golongan 
Bahiimatul Al An’aam (hewan ternak), yakni unta, 
sapi, atau kambing. Meskipun demikian, menurut 
pendapat para ulama, terdapat jenis hewan lain 
yang boleh diqurbankan, yakni domba (setara 
dengan kambing) dan kerbau (setara dengan 
sapi). Jenis hewan ternak, seperti ayam, angsa, 
ikan, kuda, maupun burung tidak dapat digunakan 
sebagai hewan kurban.

 
Hewan (Binatang) yang Boleh Dijadikan Kurban 
antara lain:

Unta. Jenis hewan ini merupakan binatang 
yang terdapat di jazirah arab. Unta bisa dijadikan 
sebagai kurban untuk 10 (sepuluh) orang. Dari 
Ibnu Abbas radhiyallahu’anhu beliau mengatakan, 
“Dahulu kami pernah bersafar bersama Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam lalu tibalah hari raya 
Idul Adha maka kami pun berserikat sepuluh orang 
untuk qurban seekor unta. Sedangkan untuk 

oase

Memilih Hewan Kurban
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seekor sapi kami berserikat sebanyak tujuh orang.” 
(HR. Tirmidzi no. 905, Ibnu Majah no. 3131)

Sapi atau Kerbau. Berbeda dengan unta, sapi 
banyak kita temui di negara beriklim tropis seperti 
Indonesia. Jenis sapinya pun beragam dari sapi 
perah sampai sapi peternakan. Namun, khusus 
di Indonesia sendiri, beberapa daerah justru 
menggunakan kerbau sebagai pengganti sapi 
untuk kurban. Dikutip dari bincangsyariah.com, 
ulama fiqih satu pendapat bahwa kerbau dapat 
menggantikan sapi di dalam kitab Almisbahul 
Munir: “Ulama fikih menyamakan kerbau dengan 
sapi dalam berbagai hukum, dan menjadikan 
keduanya seperti satu jenis.” Khusus untuk sapi 
atau kerbau, boleh untuk kurban patungan 7 orang 
(sesuai hadist di atas: HR. Tirmidzi no. 905, Ibnu 
Majah no. 3131). 

Kambing. Kambing merupakan salah satu 
jenis hewan kurban yang paling sering untuk 
dijadikan kurban terutama di Indonesia. Kambing 
bisa dijadikan kurban untuk satu orang, namun, 
beberapa pendapat ulama mengatakan bahwa 
kambing yang disembelih oleh satu kepala 
keluarga berarti telah mewakili kurban seluruh 
keluarga. “Pada masa Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wa sallam ada seseorang (suami) menyembelih 
seekor kambing sebagai kurban bagi dirinya dan 
keluarganya.” (HR. Tirmidzi no. 1505)

Domba. Domba merupakan hewan yang 
disamakan dengan kambing. Hewan berbulu 
lebat ini ternyata memiliki keistimewaan yang 
lebih dibandingkan kambing. Hal ini karena Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa berkurban 
dengan dua gibas atau domba sesuai hadist 
berikut: Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa berkurban 

dengan dua gibas (domba jantan) putih yang 
bertanduk, lalu beliau mengucapkan nama 
Allah dan bertakbir, dan beliau meletakkan 
kedua kakinya di pipi kedua gibas tersebut (saat 
menyembelih). Dalam lafazh lain disebutkan 
bahwa beliau menyembelihnya dengan tangannya 
(Muttafaqun ‘alaih). Dalam lafazh lain disebutkan, 
“Saminain, artinya dua gibas gemuk.” Dalam lafazh 
Abu ‘Awanah dalam kitab Shahihnya dengan 
lafazh, “Tsaminain, artinya gibas yang istimewa 
(berharga).” Dalam lafazh Muslim disebutkan, saat 
menyembelih, beliau mengucapkan, “Bismillah 
wallahu akbar (artinya: dengan menyebut nama 
Allah dan Allah Maha Besar).” (HR. Bukhari no. 
5565 dan Muslim no. 1966)

Selain jenis hewan yang boleh dikurbankan, 
seorang pekurban juga harus mengetahui syarat 
sah hewan kurban sebagai berikut:

1. Hewan kurban adalah binatang ternak yang 
terdiri dari unta, sapi, kerbau, kambing, dan 
domba.

2. Usia hewan sudah mencukupi antara lain:
• Unta sekurang-kurangnya berumur 5 

tahun dan telah sedang masuk ke tahun 
keenam,

• Sapi atau kerbau sekurang-kurangnya 
berumur 2 tahun dan sudah masuk 
tahun ketiga,

• Kambing sekurang-kurangnya berumur 
2 tahun dan telah masuk tahun ketiga,

• Domba sekurang-kurangnya berumur 1 
tahun dan telah berganti gigi (musinnah).

3. Bebas dari cacat.
4. Hewan kurban telah menjadi milik 

pekurban. (arf)

oase
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Masih ingatkah kita dengan cerita seorang 
anak di Bogor, Jawa Barat, yang berhasil 
mengajak teman-temannya berkurban? 

Ya, Rizki berhasil mengajak enam rekannya untuk 
menabung selama 10 bulan untuk berkurban. 
Rizki bahkan belum baligh. Namun, niat baiknya ini 
diijabah oleh Allah SWT. Rizki dan teman-temannya 
berhasil mendapatkan seekor sapi. 

Lalu bagaimana jika kita berkurban dengan 
sistem arisan. Misalnya pada tahun ini kita berniat 
untuk kurban sapi dengan enam orang teman 
lainnya. Harga sapi pada tahun ini adalah Rp 
17.500.000,-. Maka tiap orang akan mengeluarkan 
uang sebesar Rp 2.500.000,-. Lalu untuk 
menentukan siapa yang akan berkurban, dilakukan 
pengocokan. Saat salah satu nama keluar, dialah 
yang berhak untuk berkurban.

Namun, tak lantas dirinya lepas dari tanggung 
jawab. Orang yang mendapat kurban pertama kali 
tetap harus membayar sisa dari hutang arisannya. 
Sampai semua teman arisannya mendapat kurban. 
Jadi, arisan kurban sama dengan kita berhutang 
untuk berkurban.

Dikutip dari Republika, pakar fiqh Ustaz 
Oni Sahroni, anggota Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia, sejatinya arisan kurban 
diperbolehkan dalam Islam. Namun, terdapat syarat 
yang harus dipenuhi. Yaitu terkait harga hewan 

kurban yang menyesuaikan dengan kewajiban 
utang.

Diperbolehkan arisan kurban dengan syarat 
kurban yang diterima itu senilai dengan kewajiban. 
Sehingga harga kurban menyesuaikan dengan 
kewajiban atau utang. Karena setiap peserta 
arisan itu berutang. Dan salah satu kaidahnya tidak 
boleh ada lebihan dari pinjaman yang diterimanya 
dan agar ada kepastian harga kurban. Dan 
untuk menghindari riba. “Jika itu dilakukan maka 
kurbannya sah. Walaupun dia berhutang,” ujar ustad 
Oni.

Ustaz Oni mengatakan, hukum kurban adalah 
sunah. Karena itu, pilihan untuk berhutang pun 
harus memenuhi adab-adab berhutang. Di 
antaranya adalah mampu menunaikan utang dan 
tidak melalaikan kewajiban atau kebutuhan lain yang 
lebih prioritas.

Berkurban melalui arisan kurban, sama halnya 
dengan berkurban dari dana utang. Dengan 
demikian, kaidah umum hukumnya pun sama. 
“Karena berhutang untuk berkurban harus 
memenuhi adab-adabnya di antaranya memenuhi 
kemampuan melunasi utangnya sesuai kesepakatan 
dan tidak melalaikan hajatnya yang lain yang lebih 
prioritas, apalagi yang bernilai wajib,” paparnya. 
Wallahu ‘alam.

hikmah

Lebih Ringan Tanpa Beban
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Berkurban merupakan salah satu bentuk 
kecintaan terhadap agama. Kita perlu 
melihat pengorbanan Nabi Ibrahim dalam 

membuktikan kecintaannya pada Allah SWT. Saat Nabi 
Ibrahim betul-betul diuji kenabian dan keikhlasannya 
dengan menyembelih anaknya demi perintah Allah. 
“Nabi Ibrahim begitu besar hatinya untuk menjalankan 
perintah Allah. Dan ketika ikhlas menjalankannya, Allah 
menggantinya dengan seekor biri-biri atau domba. 
Begitu juga dengan kita, jika berkurban perlu ketulusan 
hati dan niat agar kurban itu tidak sia-sia sehingga 
Allah akan memberikan balasan terbaiknya,”

Maksud bentuk kecintaan terhadap agama, terbagi 
menjadi tiga hal:

Pertama, kecintaan terhadap agama itu sendiri. 
point pertama ini adalah bentuk totalitas terhadap 
Islam sebagai agama, berkurban sudah jelas hukum 
dan syariatnya dalam agama.

 “Kalau niat lurus dan konsisten maka kecintaan 
terhadap agama melalui berkurban adalah betul 
merupakan satu target yang ingin kita kejar,” 

Kedua, cinta terhadap sesama. Dalam berkurban 
selalu ada yang terkena imbasnya, atau ada istilah 
diberikan pada yang butuh. Hal ini membuktikan 

bahwa ibadah kurban merupakan salah satu cara 
membangkitkan kekuatan sosial sebagai manusia. 

“Ada yang membutuhkan, target pembagian 
daging hewan kurban harus tepat sasaran, 
pendidikan apa yang dipetik? Yaitu bagaimana kita 
peduli terhadap sesama, dalam hal beragama pun 
sudah jelas bahwa agama merupakan akses untuk 
membangkitkan rasa kebersamaan, salah satunya 
lewat berkurban,” 

Ketiga, kecintaan menjalankan perintah Allah. 
Banyak cara untuk meraih keridhaan Allah. Kurban 
merupakan salah satunya. Dalam berkurban, 
keikhlasan dan pengorbanan yang tulus menjadi salah 
satu penilaian.

“Kurban itu adalah akses meraih keridhaan Allah, 
kurban itu jalan ketulusan meraih nikmat dunia dan 
akhirat. Ini adalah cara mencintai yang penuh dengan 
manfaat, coba ketika berkurban kita tanya orang yang 
ahli berapa banyak manfaat yang akan mendatangkan 
hikmah dari Allah,” begitu besar manfaat yang 
akan timbul dari pelaksanaan ibadah kurban yang 
disyariatkan Allah SWT, baik bagi pekurban maupun 
orang lain yang merasakan kebahagiaan dari kebaikan 
sesamanya. 

Ketulusan Meraih Keridhaan Allah
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Apa yang Perlu Disyukuri?
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Ada seorang peserta training saya, 
seorang manager, yang berkirim pesan 
via WhatsApp: “Kalau pak Jamil sich 

enak ngomong bersyukur, segalanya ada. Rumah, 
kendaraan, investasi, perusahaan semua punya. 
Tidak punya hutang. Rumah tangga juga harmonis, 
trainingnya juga laris. Lha kalau saya, rumah dan 
mobil belum lunas, masih bekerja sama orang, istri 
cerewet, apa yang perlu saya syukuri?”

Membaca pesan itu, segera saya jawab “saat ini 
posisi sedang dimana mas?” Sang pengirim pesan 
pun menjawab “Saya di kantor pak.”

Melalui WhatsApp, saya pun memberi tantangan 
kepada beliau: “Saat di kantor, beranikah Anda buka 
baju, buka celana sehingga tanpa sehelai kainpun di 
tubuh Anda?

Lelaki muda itu menjawab “saya masih waras 
pak, malu dong, itu aib pak, anak buah saya pasti 
malu pak, saya bisa langsung dipecat dari kantor, 
foto telanjang saya langsung beredar luas di social 
media. Membayangkan saja ngeri pak, apalagi 
melakukannya.”

Saya pun menjawab: “Mengapa itu tidak Anda 
syukuri? Masih bisa berbusana itu karunia besar 
mas.”

Bersyukur itu mudah, saat kita fokus kepada apa 
yang sudah kita miliki dan kita nikmati bukan fokus 
kepada sesuatu yang tidak kita punya. Mari lihat apa 
yang ada dalam diri dan kita nikmati serta kita jalani 
setiap hari. Di dalamnya, ada karunia yang sangat 
besar.

Misalnya, bernafas itu karunia yang luar biasa 
besar. Berhenti bernafas, kita mati. Apakah hal itu 
sudah kita syukuri?

Saat bernafas, kita menghirup udara rata-rata 
11.000 liter. Di dalmnya ada oksigen 2.200 liter dan 
sekitar 8.700 liter dalam bentuk nitrogen. Harga 
oksigen di pasaran Rp 25.000 per liter dan harga 
nitrogen Rp 9.950 per liter.

Jadi, bila bernafas kita harus membayar, uang 
yang perlu kita keluarkan setiap hari adalah Rp 
141.565.000 atau setara dengan Rp 4.246.950.000 
setiap bulan. Kuat kita membayarnya? Bukankah hal 
itu sangat layak untuk disyukuri.

Anda bisa membaca tulisan ini pun layak 
disyukuri. Saya bisa menulis ini juga layak disyukuri, 
apalagi bila Anda membagikan tulisan ini, rasa syukur 
saya dan Anda semakin bertambah besar.

Salam SuksesMulia

moveon



13Juli 2021

Menjadi seorang muslim di negara dengan 
mayoritas penduduk beragama Islam 
adalah sebuah anugerah. Ya rezeki yang 

satu ini terkadang tidak kita sadari. Karena kita 
sudah terbiasa hidup bersama dan berdampingan 
dengan lingkungan yang mayoritas beragama sama, 
islam. Tapi apa jadinya jika kita hidup di negara 
dengan mayoritas agama yang dianut bukan islam?

Tentu akan terasa berbeda. Terutama jika 
menyangkut masalah ibadah. Juga perayaan hari 
besar umat islam. Idul adha contohnya. Saat hari 
raya idul adha tiba, umat islam diwajibkan untuk 
menyembelih hewan kurban bagi mereka yang 
mampu. Namun bagaimana jika kita hidup sebagai 
minoritas. Akan lebih sulit tentunya. 

Seperti cerita yang dikutip dari alif.id. cerita ini 
dituliskan oleh Muhammad Jauhari Sofi, Dosen di 
IAIN Pekalongan, Jawa Tengah. Alumnus Ponpes 
Fathul Huda, Karanggawang, Demak. Beliau 
menyelesaikan S2 di Osmania University, India.

Tidak seperti di Indonesia, di India 
penyembelihan sapi untuk keperluan kurban hanya 
boleh dilakukan melalui pengurus masjid atau 
slaughterhouse yang memiliki lisensi saja. Sama 
sekali tidak bisa leluasa.

Tempat penyembelihan hewan kurban biasanya 
dipusatkan di tempat tertentu. Seringkali, tempat 
tersebut adalah tempat jagal di perkampungan yang 
dihuni oleh mayoritas warga muslim. Sekalipun di 
perkampungan muslim, lokasi penyembelihan akan 
ditutup oleh kain setinggi rumah dan dijaga ketat 

oleh polisi bersenjata. 
Sebagai warga negara asing, kami tidak 

diperkenankan mengambil sendiri daging sapi jantan 
yang hendak diterimakan. Hal ini karena menenteng 
daging kurban tanpa paham aturan berpotensi 
dapat membahayakan keselamatan orang yang 
bersangkutan. Biasanya kami diberitahu terlebih 
dahulu tentang kapan daging kurban akan diantar.

Sebagaimana diatur oleh Pemerintah India, 
penyembelihan binatang apa pun untuk keperluan 
kurban harus memenuhi sejumlah persyaratan. 
Antara lain, penyembelihan harus dilakukan di 
tempat yang telah berlisensi atau berizin resmi dari 
otoritas setempat. 

Itulah mengapa sapi yang dipilih untuk ritual 
kurban adalah jenis sapi jantan bukan sapi betina 
Salah seorang teman Hindu di India pernah suatu 
ketika mengatakan bahwa, menyembelih sapi 
betina merupakan bentuk kekejaman yang berlipat 
karena hal ini dinilai dapat memutus keturunan atau 
kehidupan sapi berikutnya. 

Meski penyembelihan binatang sapi (jantan) 
masih jamak dilakukan oleh masyarakat Muslim 
India pada saat Idul Adha, tidak sedikit ulama-
ulama lokal di beberapa negara bagian (state) yang 
menyeru untuk tidak menyembelih sapi atau kerbau, 
namun mencukupkannya dengan kambing, domba 
atau unta saja. Menurut mereka, yang demikian ini 
dimaksudkan untuk menjaga persaudaraan dan 
kerukunan dengan umat Hindu. (alif.id/grc)

Berkurban, Saat Muslim adalah Minoritas

fenomena
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Istilah vegetarian sangat populer di awal 
tahun 2000an, meskipun secara istilah sudah 
termaktub tahun 1890an. Mengapa booming?, 

karena istilah ini menjadi lifestyle saat itu hingga 
sekarang. Iya. Vegetarian adalah pola hidup yang 
tidak mengonsumsi makanan dari hewan. Baik 
daging hewan, unggas, hingga makanan laut. 
Vegetarian hanya memakan sayuran, buah-buahan, 
dan kacang-kacangan. 

Mereka yang menjadikan dirinya vegetarian 
terstimulankan oleh beberapa kondisi, diantaranya; 
kepercayaan, gaya hidup, kesehatan, traumatis, 
bahkan rasa simpati terhadap hewan yang dieksekusi 
untuk kenikmatan diatas meja. Sehingga varian 
idealisme yang berbagai macam ini, menjadikan para 
vegetarian terkotak, diantaranya; Lacto-Vegetarian, 
yang masih mengkonsumsi susu dan produk 
dari hewan. Ataupun vegan, kategori hardcore 
dari barisan vegetarian, yang vokal terhadap para 
“karnivora”. Dan para vegan inilah yang sering 
melakukan perdebatan dan diskursus terhadap 
ritualitas kaum muslimin terkhusus momentum 
Idul Adha. Mengapa? Karena kontradiktif dan 
antagonisnya, kaum muslimin menjadikan hewan 
untuk pelaksanaan titah dan sunnah Idul Adha, 
sedangkan para vegan menolak dengan keras 
perilaku tersebut. Lalu bagaimana bersikap?

Menjadi vegetarian menjadi sesuatu yang mubah 
saja, selama distimulasi prioritas menjaga kesehatan 
karena ada kondisi kesehatan yang terganggu jika 
mengonsumsi daging. Karena melindungi jiwa, yang 
salah satu caranya dengan menjaga kesehatan 
merupakan salah satu Maqasid Syariah. Namun, 
jika menjadi vegan yang ekstrim melarang diri tidak 
mengonsumsi daging secara totalitas, padahal ada 
unsur vitamin di daging yang dibutuhkan oleh tubuh. 
Tentunya hal ini melanggar Maqasid Syariah juga. 
Bahkan mereka yang pada level mengharamkan 
daging, tentunya ini melanggar tuntunan dan terapan 

dalam Islam.  
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik 

dari apa yang Allah telah direzekikan kepadamu, 
dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepadanya” (QS. Al Maidah : 88). Ayat ini secara 
urutannya kata “halal” dulu, kemudian “baik”, ini 
menunjukkan makanya prioritas pada halal bukan 
tentang baik, dimana ayat ini menegaskan ayat 
sebelumnya, larangan mengharamkan yang sudah 
dihalalkan. Pun juga dalam hal terapan syariat 
dengan objek hewan, seperti aqiqah, kurban dan 
lainnya.

Maka, menjadi seorang muslim yang vegetarian 
cukuplah dikategori fleksitarian, dalam artian tidak 
sepenuhnya dan tidak ekstrim dalam hal pelarangan 
daging untuk dikonsumsi, jika tidak, kan inkonsistensi 
terhadap syariat Islam yang dengan kejelasan makna; 
secara diksi dan hikmah pun sudah tertitahkan untuk 
tiap muslim. semisal, “tudzbahu ‘anhu; sembelihlah 
domba untuknya”, kalimat hadis aqiqah. Juga 
matan hadis untuk Idul Adha, “wa utiya bikabsyin 
fadzabahahu; Didatangkan ke Rasulullah seekor 
kambing lalu Rasulullah sembelih”.

Maka, bagi para vegetarian muslim, tidak menjadi 
friksi dan paradoks dengan momentum Idul Adha. 
Karena menjadi prioritas adalah titah dan sunnah 
bukan ego, tendensi, atau kondisi pribadi. Jika, 
alasan kesehatan harus meninggalkan daging-
dagingan silahkan, tapi tidak ada alasan untuk 
tidak berkurban. Sebuah kaedah fiqih menuturkan, 
“Maa la yudraku kulluh; jika tidak dapat dilakukan 
seluruhnya”, maka, jangan tinggalkan seluruhnya!. 
Anda para vegetarian muslim mungkin tidak 
menikmati daging kurban, tapi anda kan menikmati 
keberkahan berkurban.

So, jika anda muslim yang vegetarian, anda tetap 
seorang muslim, yang wajib melaksanakan titah dan 
sunnah kurban. Bitaufiqillah. (Allahu a’lam).

Saat Vegetarian Ingin Berkurban
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Pembina Komunitas @surabayahijrah

solusiislam
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solusisehat

Olahan daging adalah menu utama 
yang sering disajikan ketika hari raya 
riba. Seperti saat Iduladha. Namun 

sebagian orang masih khawatir menyantap menu 
itu lantaran bisa menyebabkan kolesterol dan 
tekanan darah naik.

Padahal sebenarnya kita tetap bisa menikmati 
makanan daging-daging tersebut, dengan cara 
yang sehat, lho! Berikut beberapa tips yang bisa 
kamu terapkan, guys.

Pertama, pilih bagian daging tanpa lemak. 
Saat akan memilih daging, sebaiknya pilih bagian 
tanpa lemak. Bagian daging seperti itu akan lebih 
sehat dikonsumsi. Untuk daging sapi, jumlah 
lemak paling sedikit terletak pada bagian dalam 
seperti sirloin atau tenderloin. Sedangkan, daging 
kambing yang paling sedikit mengandung lemak 
terletak pada bagian punggung dan kaki.

Kedua, makan dengan nasi merah. Jika 
biasanya kita menikmati daging dengan nasi 
putih, sebaiknya ganti dengan nasi merah. Nasi 
sehat ini mengandung kadar gula yang rendah 
dan kaya serat. Sehingga, dapat membuat perut 
lebih kenyang dan gak bikin kalap. 

Ketiga, lengkapi dengan sayuran atau buah. 
Jika kamu mengonsumsi daging kambing, 
sebaiknya lengkapi dengan satu porsi sayuran. 
Kamu juga bisa mengonsumsi sayuran segar 
atau mentah, seperti timun, wortel, atau selada. 
Jangan lupa mengonsumsi buah-buahan supaya 

pencernaanmu lancar. 
Keempat, hindari mengonsumsi kuahnya. 

Melihat kuah gulai yang kental dengan genangan 
minyak memang menggoda selera, ya. Namun, 
sebaiknya hindari menyantap satu mangkuk gulai 
daging. Cara mengatasinya, ambil lauk dengan 
piring kecil yang datar supaya kamu hanya bisa 
menampung sedikit kuah. Dengan begitu, kamu 
bisa mengurangi asupan lemak, minyak, dan 
santan.

Kelima, batasi prosi makan olahan daging. 
Saat makanan di rumah dipenuhi olahan 
daging, sebaiknya kamu membatasi diri untuk 
mengonsumsinya. Hindari olahan daging untuk 
tiga kali makan dalam sehari. Lebih baik makan 
daging sebanyak satu hingga dua potong saja 
per hari. Konsumsi menu sehat lainnya supaya 
mendapatkan gizi yang seimbang.

Keenam, minum teh hijau hangat. Sebaiknya 
minum teh hijau setelah mengonsumsi daging. 
Teh hijau bermanfaat untuk membunuh kolesterol 
jahat dan berfungsi sebagai antioksidan. 
Nikmati dalam keadaan hangat tanpa gula atau 
tambahkan irisan lemon supaya lebih segar. 

Dengan menerapkan cara dan tips makan 
daging di atas, kamu bisa terhindar dari kolesterol 
tinggi saat Iduladha nanti. Yang penting harus 
diingat, tahu diri saat makan, kapan harus 
berhenti, ya. (idntimes.com/ Dhiya Awlia)

6 Tips Lebih Sehat
Cara Makan Daging Kurban
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Kurban adalah binatang ternak yang 
disembelih pada hari Raya Kurban dan 3 
(tiga) hari berikutnya untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Jadi hari penyembelihan kurban 
4 (empat) hari, yaitu tanggal 10 sampai dengan 13 
Dzulhijjah. Tanggal 10 disebut dengan hari Nahar, 
sedangkan tanggal 11-13 disebut dengan hari 
Tasyriq. Penyembelihan pada tanggal 10 atau hari 
Nahar disyaratkan setelah selesai shalat Id, sesuai 
dengan firman Allah dalam surah al-Kautsar: 1-3, 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu dan berkurbanlah. Sesungguhnya orang-
orang yang membenci kamu, dialah yang terputus”. 

Dan surah al-Hajj: 28, “Supaya mereka 
menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari 
yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah 
berikan kepada mereka berupa binatang ternak, 
maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian 
lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara lagi fakir”. Menyebut nama Allah pada hari 
yang telah ditentukan, maksudnya adalah 4 (empat) 

hari, yaitu hari Nahar dan hari Tasyriq. 
Binatang ternak yang dimaksud adalah domba, 

kambing, unta dan lembu, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam surah al-An’am: 142-144, “Dan di 
antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk 
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. 
Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh 
yang nyata bagimu, (yaitu) delapan binatang yang 
berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang 
dari kambing. Katakanlah, apakah dua yang 
jantan yang diharamkan Allah ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya? Terangkanlah kepadaku dengan berdasar 
pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang 
benar, dan sepasang dari unta dan sepasang dari 
lembu. Katakanlah, “Apakah dua yang jantan yang 
diharamkan ataukah dua yang betina, ataukah yang 
ada dalam kandungan dua betinanya. Apakah kamu 
menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini bagimu? 
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-
orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah 

ziswaf

Fikih Kurban
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untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?” 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim”.

Syarat binatang yang akan disembelih ada 4, 
yaitu harus sehat, tidak cacat, tidak sakit, gemuk. Dan 
ada pula yang menambahi syarat tersebut dengan 
“berumur”, karena Rasul pernah menyatakan: 
“Jangan kamu sembelih binatang kurban itu kecuali 
sudah berumur satu tahun.”  (HR. Muslim dari 
sahabat Jabir).

Al-Qur’an menyatakan bahwa orang yang 
berkurban boleh makan sebagian dari daging 
kurbannya dan selebihnya untuk fakir miskin, 
sebagaimana yang tercantum dalam surah al-Hajj: 
28 dan 36, “Supaya mereka menyaksikan berbagai 
manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut 
nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas 
rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak, maka makanlah sebagian 
darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan 
orang-orang yang sengsara lagi fakir”. “Dan telah 
Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari 
syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak 
padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika 
kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan 
telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), 
maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah 
orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang 
tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 
Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu 
kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur”.

Dalam salah satu hadis Nabi menyatakan bahwa 
daging kurban itu bisa dibagi 3 (tiga), yaitu dimakan, 

dishadaqahkan dan disimpan. Disimpan disini bisa 
untuk orang yang berkurban beserta keluarganya, 
tetapi bisa juga untuk orang lain, seperti di Saudi 
Arabia ketika penyembelihan binatang kurban bisa 
mencapai 3-5 juta binatang yang tidak akan habis 
dimakan dalam beberapa hari, maka sangat tepat 
apa yang disarankan Nabi bahwa sebagiannya 
disimpan.

Untuk menyimpan daging yang sangat banyak 
itu, agar tidak rusak, maka bisa dimasukkan ke 
freezer atau diolah menjadi sosis, sehingga bisa 
bertahan berhari-hari bahkan berbulan-bulan. Hal 
ini sesuai dengan hadis Nabi yang disampaikan 
oleh Anas: “Antum a’lamu bi amri dun yakum”, 
yang artinya: “Kalian lebih tahu tentang persoalan 
keduniaan kalian”. Berarti Nabi memperbolehkan 
penyimpanan daging kurban untuk beberapa hari 
atau beberapa bulan ke depan, asalkan tidak rusak, 
sebab kalau rusak, berarti daging itu membahayakan, 
dan kita dilarang menyampakkan diri pada sesuatu 
yang membahayakan, sebagaimana firman Allah 
dalam surah al-Baqarah: 195, “Dan belanjakanlah 
(harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, 
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 

Dalam Kaidah Hukum Islam juga dinyatakan: 
“Al-Aslu fil asyyai al-ibahah hatta yadulla dalilun 
ala tahrimiha” yang artinya: “Pada dasarnya 
segala sesuatu itu boleh, sehingga ada dalil yang 
melarangnya”. Oleh karena tidak ada dalil yang 
melarang menyimpan daging kurban, maka 
hukumnya kembali ke asal, yaitu boleh. (*)

ziswaf
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smartparenting

Idul Adha adalah momentum merayakan  cinta 
sekaligus menyembelih cinta. Diperintahkan 
berkurban agar tak menjadi korban. Korban 

keserakahan kita, korban ketidakberkahan harta 
kita, korban berantakannya keluarga, korban 
ketidakbaktian anak kita, korban kedzaliman istri/
suami kita. Berkurban untuk keselamatan iman.

Idul adha adalah momentum menyembelih 
cinta agar tak akan pernah ada cinta yang 
lebih utama selain cinta pada Allah & Rasulnya. 
Menyembelih Ismail adalah menyembelih cinta. 
Dan, ”ismail” bagi kita itu bisa berarti  keluarga, 
harta, tahta yang begitu memikat mata.  Sungguh 
cinta  tak boleh buta. Cinta harus waspada, bara 
apinya harus tertata dan terjaga, agar berujung 
bahagia sepenuh berkah.

Idul adha adalah momentum menata cinta agar 
tak berujung petaka. Katakanlah, “Jika bapak-
bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, 
istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perdagangan yang kamu 
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai 
dari pada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad 
di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. (QS 

At Taubah: 24). Begitulah semestinya kita menata 
cinta, baik cinta kepada keluarga maupun harta. 
Jika cinta tertata, insyaAllah keluarga dan harta 
menjadi berkah. 

Kini yang menjadi pertanyaan kita sebagai 
ayah dan bunda yang telah berupaya menata 
cinta agar berkah, tak berbuah petaka, adalah 
bagaimana melatihkan sikap berbagi kepada sang 
buah hati kita. Sebab, ananda perlu pula belajar 
agar kelak jika dia tumbuh dewasa dan berharta, 
maka tangan yang berharta itu bermentalitas 
“tangan di atas”, gemar berbagi. Tanpa sikap 
gemar berbagi, anak-anak bisa jadi akan tergelincir 
meletakkan harta di hati, bukan di tangannya. 
Harta yang membuatnya haus terus menerus 
untuk menumpuk-numpuk kekayaan, bahkan 
dengan cara culas: korupsi. Naudzubillah….. 
Terhadap pertanyaan di atas, kita beruntung sudah 
diingatkan Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam, 
“Tidaklah orangtua memberikan kepada anaknya 
pemberian yang lebih utama selain dari pendidikan 
yang baik.” (HR. Tirmidzi & Thabrani)

Karena itu, wahai ayah bunda, sepantasnyalah 
kalau kita katakan bahwa setiap anak berhak atas 
pendidikan yang terbaik dari guru-guru mereka, 
terlebih dari para orang tua. 

Spirit Momentum Idul Adha:
Agar Buah Hati Punya Mentalitas Berbagi  

Oleh: Suhadi Fadjaray
Motivator & Konsultan Pendidikan
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smartparenting
Salah satu sifat terpuji yang hendaknya 

ditanamkan pada anak-anak sejak dini adalah 
gemar berbagi, gemar bersedekah. Secara 
naluriah tidak seorangpun yang simpati kepada 
orang yang pelit dalam berbagi. Karena itu Islam 
mencela orang yang memiliki sifat ini. Rasululllah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan salah 
satu bentuk celaannya, yaitu mendapatkan do’a 
yang negatif dari malaikat.

“Tidak satu hari pun di mana seorang hamba 
berada padanya kecuali dua Malaikat turun 
kepadanya. Salah satu di antara keduanya berkata, 
‘Ya Allah, berikanlah ganti bagi orang yang 
berinfak.’ Sedangkan yang lainnya berkata,“Ya 
Allah, hancurkanlah harta orang yang kikir”. (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim)

Ada cara yang efektif untuk menanamkan sifat 
gemar bersedekah pada anak-anak:

Pertama, Tanamkan rasa cinta kepada 
Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam. Ini adalah 
pondasi yang akan memudahkan langkah-langkah 
teknis dalam membelajarkan anak. Sebab, jika 
anak-anak kita masuk dalam tahapan mencintai 
Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam, maka 
berbagai jenis karakter kebaikan akan siap 
disemaikan, termasuk sikap gemar berbagi. 
Mengapa? Sebab, Rasulullah sudah jelas-jelas 
nyata merupakan pribadi mulia yang gemar 
berbagi dan memerintahkan kita semua untuk juga 
gemar berbagi. 

Kedua, Keteladanan Orang Tua. Cara 
efektif dalam menanamkan sifat berbagi adalah 
mendemostrasikan keteladanan, memberikan 
contoh nyata pada anak. Sebab, anak adalah 

“peniru ulung” terhadap lingkungannya, terlebih 
perilaku orang tuanya. 

Bukankah metode utama yang digunakan 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam 
mendidik generasi sahabat adalah dengan 
keteladanan. Contoh perilaku baik itu lebih kuat 
membekas daripada kata-kata baik. Itu sebabnya, 
sering-seringlah kita memperlihatkan mereka sikap 
ini, termasuk dalam momentum Idul Kurban. 

Ketiga, Memberikan latihan langsung. Tanpa 
berlatih, sikap berbagi akan berhenti sebagai 
narasi. Ajak anak untuk menabung, yang tabungan 
itu nanti dikumpulkan dengan “tabungan orang 
tua” untuk menunaikan ibadah Kurban. Menabung 
agar bisa bersedekah saat mereka ke masjid untuk 
menunaikan shalat Jum’at. Sikap ini perlu diulang-
ulang terus menerus agar menjadi kebiasaan yang 
melekat. Sedemikian itu akan membuat anak-anak 
merasa ada yang “kurang” jika mereka belum 
berbagi.

Keempat, Berilah apresiasi. Sikap yang baik 
perlu dikuatkan dengan pemberian apresiasi agar 
sikap itu mengendap sebagai karakter. Apresiasi 
terbaik di antaranya melantunkan doa di depan 
anak-anak semoga mereka dimuliakan Allah. 
Berikan ucapan terima kasih pula karena sudah 
melakukan perbuatan mulia, sertakan jempol kita 
dan senyum terbaik kita untuk anak-anak dengan 
perilaku shalih itu.   

Dengan melatih anak sejak kecil untuk 
berbagi, bersedekah, dan membantu sesama, 
maka InsyaAllah dalam diri anak mucul mentalitas 
“tangan di atas”, berbahagia sebab bisa berbagi. 
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muslimah

Peran Muslimah Saat Kurban

Berkurban, memang boleh dilakukan 
oleh siapapun. Umumnya, di Indonesia, 
kita melihat banyak orang laki-laki 

yang menyembelih hewan kurban saat idul adha 
tiba. Beberapa diantaranya, para pekurban 
menyembelih hewan kurbannya sendiri. juga 
banyak yang meminta tolong pada penjagal untuk 
menyembelihkan kurbannya.

Seperti dalam hadist yang disampaikan oleh 
Ali bin Abi Thalib ra. dan diriwayatkan Imam 
Muslim jika Rasulullah SAW pernah menyembelih 
beberapa unta kurbannya dengan tangan sendiri. 
Kemudian, sisanya diserahkan kepada Ali bin Abi 
Thalib ra. untuk disembelih.

Namun, timbul pertanyaan bagaimana jika 
shohibul qurban atau pekurban itu merupakan 

perempuan yang hendak menyembelih dengan 
kedua tangannya? Menyembelih hewan kurban 
juga termasuk dalam ibadah. 

Dikutip dari Republika, Yusuf Qardhawi dalam 
Fiqih Kontemporer menjelaskan, sebagai manusia, 
perempuan juga diwajibkan melakukan ibadah 
kepada Allah dan menegakkan agama-Nya. 
Menunaikan segala yang diwajibkan dan menjauhi 
segala yang diharamkan-Nya. Semua firman 
Allah dalam al-Qur’an juga ditunjukkan bagi kaum 
perempuan. Terkecuali ada dalil-dalil tertentu yang 
mengkhususkannya untuk laki-laki.

Seperti  dalam penggalan firman Allah SWT 
dalam surat at-Taubah ayat 71, yang artinya 
“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan 
perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi 
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penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 
menyuruh mengerjakan yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, yakni mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada 
Allah serta Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi 
rahmat oleh Allah….” 

Islam tidak membeda-bedakan jenis kelamin 
dalam beribadah. Termasuk dalam penyembelihan 
hewan kurban. Ini diperkuat dengan adanya 
hadis yang mengisahkan tentang seorang budak 
perempuan milik Ka'ab telah menyembelih seekor 
kambing yang sakit.

Sesungguhnya, seorang budak perempuan 
milik Ka'ab bin Malik sedang menggembalakan 
sekawanan kambing di daerah Sala'. Tiba-
tiba, ada seekor terserang penyakit. Ia yang 
mendapati kambing tersebut masih hidup segera 
menyembelihnya dengan menggunakan batu. 
Ketika ditanya tentang hal itu, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak apa-apa. Makanlah kambing itu.”

Ibnu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid 
menjelaskan, mayoritas ulama sepakat perihal 
sembelihan wanita dan anak kecil. Binatang yang 
mereka sembelih boleh dimakan dan tidak makruh. 
Pendapat ini pun didukung oleh Imam Malik meski 
beberapa ulama menganggapnya makruh.

Senada dengan itu, Syekh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsmain berfatwa tentang pe rempuan 
yang menyembelih hewan kurban. Menurutnya, 
dibolehkan bagi perempuan untuk menyembelih 
hewan kurban dan semisalnya. Dalam urusan 
ibadah, wanita sama halnya dengan lelaki kecuali 
ada dalil yang membedakan keduanya.

Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
menambahkan, jika wanita yang menyembelih 
hewan kurban tersebut harus memenuhi syarat 
sebagai berikut. Dia harus muslimah atau ahlul 
kitab. Dan dia melakukan penyembelihan tersebut 
secara syar'i. Menurut Bin Baz, adanya laki-
laki yang mampu menyembelih bukan menjadi 
penghalang syarat halalnya penyembelihan yang 
dilakukan perempuan. 

Namun perlu diingat. Perempuan adalah 
makhluk yang lembut hatinya. Kebanyakan 
perempuan kan merasa kasihan saat hewan 
kurban disembelih. Juga banyak perempuan yang 
takut akan darah. Padahal, saat menyembelih 
hewan kurban, aka nada banyak darah yang 
tercecer.

Jika hal itu terjadi, maka perempuan tidak akan 
bisa berkonsentrasi penuh saat penyembelihan. 
Ditakutkan, sembelihannya tidak maksimal. 
Misalnya, urat nadi di leher hewan tidak terputus 
dengan sempurna, sehingga malah membuat 
hewan kesakitan.

Sebagai Muslimah, kita tak wajib menyembelih 
sendiri hewan kurban. Masih banyak hal bisa 
kita lakukan saat idul adha. Misalnya membantu 
untuk memotongkan daging hewan yang sudah 
disembelih. Lalu turut membagikannya pada 
lingkungan sekitar yang membutuhkan. Atau un 
sekadar membuatkan makanan dan minuman 
untuk mereka yang sudah bekerja keras untuk 
menyembelih hewan kurban. Semoga apapun niat 
baik kita pada idul adha kali ini dinilai sebagai amal 
baik oleh Allah SWT. Wallahualam. (grc)
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Bagi masyarakat Indonesia pada umumnya, 
daging sapi, daging kambing, dan daging 
ayam adalah sumber protein hewani 

utama. Daging kerbau memang belum umum. 
Namun di Kudus, daging kerbau sudah biasa 
diolah menjadi makanan. Salah satunya adalah 
soto Kudus. Berbeda dengan soto daging yang 
biasa menggunakan daging sapi ataupun soto 
ayam, soto Kudus menggunakan daging kerbau.

Inilah yang menjadi inspirasi bagi XX atau 
yang akrab disapa Atma ini untuk membuka kedai 
makan soto kudus. Soto Kudus Kedai Taman, atau 
yang biasa disebut Sodus ini adalah sebuah bisnis 
keluarga yang sudah berdiri sejak 2011 lalu. Pada 
awalnya, meski mengusung nama Soto Kudus, 
namun Sodus masih menyajikan menu soto ayam. 
Untuk menyesuaikan lidah masyarakat Surabaya 
tentunya. Menu soto Kudus daging kerbau sendiri 
baru hadir sekitar 3 tahun terakhir.

Ternyata rasa daging kerbau olahan Sodus 
ini memiliki rasa yang familiar dengan lidah. 
Mirip dengan lebih sapi, namun terasa lebih 
lembut. Dan cukup mengenyangkan. Meski soto 
kudus disajikan dalam mangkuk kecil. Selain 
menggunakan daging kerbau, soto Kudus juga 
disajikan bersama dengan sambal hijau dan kecap 
yang khas. “Kecapnya harus menggunakan kecap 
Kudus yang homemade,” tambah Atma.

Selain soto Kudus, Sodus juga menyajikan 
berbagai penyetan khas Surabaya. Salah satu best 
seller adalah iga penyet. Daging iga diolah sampai 
lembut, dan disajikan bersama sambal pedas yang 
menggugah selera. (grc)

Nikmati Daging Kerbau
dalam Soto Kudus
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SODUS "Soto Kudus" Kedai Taman
Jl. Taman Gayungsari Timur No 7 Surabaya
     031- 8298832
     @sotokudus_kedaitaman

Pindai Untuk Versi 
Video
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laporankeuangan
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laporankeuangan
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pinturezeki

Menolong Semua Makhluk Allah
Animalia Petshop Tulungagung

Allah SWT selalu memerintahkan kita 
untuk berbuat baik pada semua 
makhluknya. Baik itu pada manusia, 

maupun tumbuhan dan hewan. Namun 
terkadang, tumbuhan dan hewan masih sering 
kita abaikan. Misalnya saat melihat kucing yang 
kelaparan atau sakit di pinggir jalan, sering 
kita tak peduli. Namun berbeda dengan Feni 
Wibowo atau yang akrab disapa Bowo ini.

Bowo menceritakan bahwa pada awalnya 
dirinya ingin sekali menjadi seorang pengusaha. 
Namun, saat memilih jurusan kuliah, orang 
tuanya menyarankan untuk mengambil jurusan 
kedokteran hewan. Sama sekali tak terlintas di 
benaknya untuk menjadi dokter hewan. Sebagai 
anak yang berbakti, Bowo pun menuruti 
permintaan orang tuanya ini.

Dirinya pun diterima di Fakultas Kedokteran 
Hewan Institut Pertanian Bogor. Setelah 
menyelesaikan kuliahnya, Bowo pun menjadi 

seorang dokter hewan. Meski telah menjadi 
dokter hewan, Bowo masih berkeinginan 
untuk mempunyai usaha sendiri. Dirinya 
pun terinspirasi oleh seorang teman sesama 
profesi yang membuka usaha. Ya, usaha 
yang dirintisnya pun masih satu jalur dengan 
pekerjaan sebelumnya, dokter hewan. 

Usaha sang teman ini adalah sebuah petcare 
dan petshop. “Teman dekat saya saat kuliah 
ini memiliki petshop dan klinik hewan. Kami 
dulu sempat satu perusahaan. Tapi dia lebih 
dulu membuka usaha ini,” ceritanya. Bowo pun 
belajar dari sang sahabat mengenai seluk beluk 
usaha petshop dan klinik hewan ini.

Tentu tantangan yang dihadapi berbeda 
dengan sekadar membuka usaha untuk 
pelanggan manusia. Bowo harus memikirkan 
berbagai strategi dan inovasi agar usahanya 
ini bisa diterima di masyarakat. Khususnya 
masyarakat Tulungagung, Jawa Timur. 
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Usaha yang diberi nama Animalia Petshop 
ini mengusung konsep one stop service. 
“InsyaAllah semua layanan perawatan hewan 
lengkap di sini,” tambah Bowo.

Alhamdulillah, ternyata usaha yang 
dibangunya pada 2015 ini diterima dengan baik 
oleh masyarakat Tulungagung. Meski sudah 
banyak usaha sejenis yang buka sebelumnya. 
Salah satu keunggulan Animalia Petshop adalah 
lengkapnya pelayanan. seperti praktik dokter 
hewan, operasi mayor dan minor, vaksinasi, 
USG, penitipan sehat, opname, petshop, 
sampai grooming. Sehingga dalam sekali 
kunjungan, pelanggan bisa melakukan banyak 
hal. Tidak perlu repot mencari petshop lain.

Bowo mengatakan bahwa dalam sehari, 
kliniknya bisa melayani pemeriksaan dan 
pelayanan serupa pada sekitar tujuh sampai 
sepuluh hewan. Dirinya pun dibantu oleh dua 
dokter hewan dan tiga orang staf umum.

Merawat hewan yang tidak bisa 
mengungkapkan perasaan atau rasa 
sakitnya, memang menjadi tantangan 
tersendiri bagi Bowo dan timnya. Namun 

Bowo mengungkapkan jika dirinya merasa 
lebih banyak suka dibandingkan duka dalam 
menjalani usaha ini. Karena baginya setiap 
tantangan harus selalu dihadapi dengan 
perasaan yang bahagia. Agar setiap tantangan 
itu menjadikan kita lebih berkembang.

Sudah menangani banyak kasus hewan 
sakit, menurut Bowo itu semua adalah hal 
yang berkesan. Karena dirinya bisa menolong 
makhluk Allah. Itu juga menjadi salah 
satu bentuk rasa cintanya pada Allah dan 
makhluknya.

Dalam kesuksesan usahanya ini, Bowo tak 
lupa untuk membantu sesama manusia. Yatim 
Mandiri menjadi pilihannya karena memiliki 
kantor cabang di Tulungagung. “Dulu pernah 
donasi pada lembaga lain. Lalu pindah ke 
Yatim Mandiri karena dekat,” ujarnya. Bowo 
menambahkan bahwa dirinya pertama kali 
mengenal yatim mandiri sekitar enam tahun lalu 
saat yatim mandiri membuka stan di salah satu 
pusat perbelanjaan. “Alhamdulillah bisa sampai 
sekarang. Percaya dengan Yatim Mandiri karena 
akuntabilitasnya bagus,” tutupnya. (grc)
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Maksimalkan Potensi Bantu 
Yatim Dhuafa

RSUD Mardi Waluyo Blitar

Allah selalu mendengar apa isi hati 
hambanya. Terutama jika itu adalah 
sebuah doa atau keinginan baik. 

Seperti yang dialami oleh Binti Fauziyati, 
refraksioni optisien dari RSUD Mardi Waluyo 
Blitar. Perempuan yang akrab disapa Binti 
ini bercerita bahwa dirinya semat merasa 
bingung ingin menyalurkan rezekinya kemana. 
Lalu ia dipertemukan dengan Yatim Mandiri. 
“Alhamdulillah sejak 2007 sudah setia bersama 
Yatim Mandiri,” tambahnya.

Selama 14 tahun ini pula, Binti telah 
memperkenalkan Yatim Mandiri pada rekan-rekan 
kerjanya. “sampai saya sudah tidak mencatat. 
Karena banyak teman-teman yang akhirnya 
berdonasi sendiri. apalagi ada fasilitas transfer,” 
ujarnya. Selain itu Bint juga mengenalkan 
Yatim Mandiri pada lingkungan sekitar tempat 
tinggalnya. 

Binti merasa sudah sangat dekat dengan 
Yatim Mandiri. Selain karena sudah lama menjadi 
donatur, kantor Yatim Mandiri Blitar juga dekat 
dengan tempat kerjanya. “Jadi cukup sering 
bersilaturahim. Dan lebih mengenal Yatim 
Mandiri,” tambahnya.

Tak sekadar berdonasi. Binti pun ikut turun 
tangan dalam menyalurkan bantuan dari Yatim 
Mandiri pada mereka yang membutuhkan. 
“Rasanya senang sekali bisa ikut membantu. 
Jadi lebih lengkap. Tak hanya memberi bantuan 
berbentuk uang saja. Tapi juga memberi bantuan 
langsung ke lapangan,” tutupnya. (*)

Semangat karena Donasi 
Praktis

Bank DKI Cabang Pembantu Syariah Matraman

Menjadi donatur baru, bukan berarti 
membuat Bank DKI Cabang Pembantu 
Syariah Matraman jauh dari Yatim 

Mandiri. Sejak Agustus 2020 lalu, kantor yang 
dipimpin oleh Dwi Wahyuningsih ini turut membantu 
memandirikan yatim dan dhuafa. Dwi mengatakan 
bahwa salah satu hal yang membuat dirinya dan 
rekan-rekannya percaya pada Yatim Mandiri adalah 
program-program yang nyata. “Selain itu juga 
kami sangat mudah untuk berkomunikasi dengan 
staf Yatim Mandiri. Sehingga lebih terbangun 
kepercayaannya,” ujarnya.

Dwi pun tak sendirian. Dirinya juga mengajak 
rekan-rekan kerjanya. Alhamdulillah Dwi selalu 
mendapat tanggapan positif.. “Sama sekali 
tidak ada kesulitan dalam mengajak kebaikan,” 
tambahnya. Dwi mengatakan bahwa dirinya tidak 
tahu pasti jumlah rekannya yang menjadi donatur. 
“Karena nomor rekening dan barcode QRIS sudah 
saya infokan pada semua karyawan. Jadi semua 
karyawan bisa dengan mudah scan barcode. Bisa 
tiap saat berdonasi,” paparnya.

Kemudahan inilah yang membuat Dwi semangat 
berdonasi kapan saja. Dirinya mengatakan bahwa 
hampir setiap hari Jumat, dirinya donasi via scan 
barcode. “Bisa juga via transfer bank. Mudah sekali 
juga untuk donasi Palestina,” tambahnya. 

Bagi Dwi, dengan rutin bersedekah dirinya 
merasa jauh lebuh tenang. Dan banyak doa-doanya 
dikabulkan oleh Allah SWT. “Alhamdulillah kami bisa 
terus menitip doa pada adik-adik yatim binaan Yatim 
Mandiri,” tutupnya. (*)
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Sedekah Memudahkan Segala 
Urusan

RSUD dr. Soegiri Lamongan

Banyak manfaat yang bisa kita dapatkan 
dari rutin bersedekah. Misalnya, rezeki 
yang lebih berkah, kesehatan yang selalu 

dijaga Allah, serta keluarga yang Sakinah. Itulah 
yang dirasakan oleh coordinator donatur dari 
RSUD dr Soegiri Lamongan, Sucipto,S.Kep.Ns. 
Pria yang akrab disapa Cipto ini menceritakan 
bahwa dirinya mengenal Yatim Mandiri sejak 2016 
lalu.  “Saat itu kenal dari petugas yang datang ke 
ruangan saya,” ujarnya.

Dari situlah Cipto lalu mengenal berbagai 
program yang dilaksanakan Yatim Mandiri. 
“Semuanya transparan. Dari laporan penyaluran 
program sampai laporan keuangannya. Sehingga 
kami percaya memberi Amanah pada Yatim 
Mandiri,” papar kepala ruangan Bougenville 2 
dan 3 ini. Karena Cipto ruin bersedekah, akhirnya 
banyak rekan-rekan yang mengikuti jejaknya. 
Sampai saat ini ada sekitar 10 orang karyawan 
RSUD dr Soegiri yang menjadi donatur.

Cipto pun terus menjalin silaturahim dengan 
Yatim Mandiri. Tiap awal bulan pada hari 
Jumat, dirinya memanfaatkan fasilitas jemput 
donasi. Sehingga petugas Yatim Mandiri bisa 
bersilaturahmi. “Alhamdulillah dengan rutin 
sedekah, Allah mudahkan segala urusan saya. 
Terutama juga memperlancar rezeki,” tambahnya,

Tak hanya itu, Cipto juga merasa dengan 
mengenal Yatim Mandiri, dirinya menjadi lebih 
baik. “Rasanya seperti diarahkan ke jalan yang 
benar. Terima kasih Yatim Mandiri sudah dilayani 
dengan baik selama ini,” tutupnya. (*)

Mudah dan Terpercaya
Pasta Kangen Mojokerto

Perkenalan antara Andik Kristanto 
dengan Yatim Mandiri tak pernah diduga 
sebelumnya. Andik yang saat itu masih 

bekerja disebuah perusahaan leasing, mengenal 
Yatim Mandiri dari salah seorang mantan 
pegawainya yang bekerja di Yatim Mandiri. Atas 
dasar rasa percaya, Andik akhirnya berkomitmen 
untuk menjadi donatur Yatim Mandiri.

Tepatnya pada 2014 lalu Andik mulai 
menyalurkan rezekinya yang ditujukan untuk 
anak-anak yatim dan dhuafa. “Saya ingin berbagi 
dengan mereka yang membutuhkan. Salah 
satunya pada anak yatim dhuafa. Caranya yang 
paling mudah adalah melalui Yatim Mandiri,” 
papar pria 42 tahun ini.

Saat itu, Andik juga mengajak banyak rekan 
kerjanya untuk ikut berdonasi. Bahkan, sampai 
sekarang setelah dirinya mempunyai usaha 
sendiri, Andik masih setia bersinergi dengan Yatim 
Mandiri. “Yang membuat saya selalu setia adalah 
karena petugas dari Yatim Mandiri yang ramah 
dan komunikatif. Juga kami selalu diingatkan 
untuk bersedekah. Sehingga tidak akan terlewat 
tiap bulannya,” papar owner Pasta Kangen ini.

Setelah membuka Pasta Kangen selama 7 
bulan ini, Andik juga merasa terbantu karena bisa 
jemput donasi di outlet Pasta Kangen. “Kadang 
kalau saya sedang tidak di tempat, petugas 
dari Yatim Mandiri bisa langsung ke kasir Pasta 
Kangen. Sehingga lebih mudah dan pasti,” 
tutupnya. (*) 
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Yatim Mandiri mendapatkan amanah 
menyalurkan bantuan donasi dari 
Majelis Taklim Arafah Sidoarjo sebesar 

Rp 60.200.000. Bantuan ini bertujuan untuk 
membantu korban konflik kemanusiaan di 
Palestina. Yang disalurkan pada Rabu 19 Mei 
2021.

Bantuan diberikan langsung oleh Ketua 
Majelis Taklim (MT) Arafah Sidoarjo, Elva Tazar, 
kepada Direktur Fundraising Yatim Mandiri, 
Andriyas Eko dan Sekretaris Pengurus Yayasan 
Yatim Mandiri, Rudi Mulyono.

Dalam giat penyerahan secara simbolis ini, 
Direktur Fundraising berucap syukur karena 
Yatim Mandiri sebagai Lembaga Amil Zakat 
Nasional memang harus ikut berpartisipasi 
dan terlibat dalam setiap permasalahan umat, 
termasuk permasalahan yang dihadapi saudara 
umat muslim di Palestina.

“Jadi ini bantuan yang kedua. Bantuan 
makanan dan obat-obatan dua hal itu sangat 
penting di sana. Untuk obat-obatan kita serahkan 
ke rumah sakit-rumah sakit yang menjadi tempat 
penampungan korban,” tambahnya.  

Selain itu, Andriyas juga mengingatkan 
bahwa konflik kemanusiaan yang kembali 
memanas sejak akhir bulan Ramadhan ini telah 
memakan banyak korban baik jiwa maupun 
materiil. Tercatat lebih dari 200 orang penduduk 
sipil Palestina meninggal dunia, 52 diantaranya 
adalah anak-anak, 31 perempuan dan 1225 
terluka parah akibat bombardir yang dilakukan 
oleh aggressor Israel.

Serangan Israel memakan banyak korban 
penduduk karena sering menargetkan obyek 
bangunan sipil seperti kantor berita dan rumah 
sakit. 

“Sebagai aksi Emergency Responds, Yatim 
Mandiri telah mengirimkan sejumlah bantuan 
yang telah diterima penduduk Palestina,” ucap 
Andriyas. Bantuan itu berupa bantuan dana 
untuk pembangunan masjid Al Isiqamah, bantuan 
makanan dan obat-obatan yang diterima 300 
penduduk palestina di Wilayah Al Quds serta 
bantuan makanan dan obat-obatan untuk 1500 
penduduk di Wilayah Gaza. 

“Bantuan yang telah diberikan ini nilainya 
masih sangat kecil dibandingkan dengan 

jendela

Kolaborasi untuk Palestina



31Juli 2021

jendela

jumlah korban jiwa dan kerugian akibat konflik 
kemanusiaan yang terjadi,” tandasnya. 

Oleh karena itu Yatim Mandiri kembali 
mengajak masyarakat untuk memberikan simpati 
dan donasi kemanusiaan untuk saudara-saudara 
kita di Palestina.

Pada kesempatan yang sama, Ketua 
Majelis Taklim (MT) Arafah Sidoarjo, Elva Tazar, 
mengatakan keprihatinan karena 

Palestina kembali bergejolak sejak akhir 
Ramadhan. Oleh sebab itu pihaknya berinisiatif 
mengumpulkan donasi."Palestina dibombardir 
oleh zionis Israel, kita tidak bisa tinggal diam 
atas kejadian zalim ini, mereka sangat menderita, 
kita sebagai umat islam wajib menjaga Masjidil 
Aqsa, kita harus berbuat sekecil apapun itu," 
ungkap Elva. Dia merinci, donasi yang terkumpul 
sebesar Rp 60,2 juta itu berasal dari sumbangan 

sukarelawan mulai tahap pertama. Sepanjang 
20 jam di akhir Ramadhan lalu, majelis mampu 
mengumpulkan Rp 15 juta. 

Kemudian pada tahap kedua atau saat ini 
hanya dalam waktu lima hari mampu terkumpul 
Rp 60,2 juta. Donasi ini tidak hanya berasal dari 
Sidoarjo, namun juga dari Pekanbaru, Padang, 
Bogor, Jombang, Banyumas, Surabaya, dan 
Jakarta. 

“Kami serahkan melalui Yayasan Yatim 
Mandiri karena lebih cepat sampai ke Gaza di 
Palestina, karena kan kita juga tidak mungkin 
yang ke Gaza, kami percaya pada Yayasan 
Yatim Mandiri, Insya Allah amanah. Dan juga 
ada barang kami yang dilelang yakni 2 sajadah 
dengan nilai per sajadah Rp 5 juta, jadi dapat Rp 
10 juta hari ini,” ucap Elva.
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Menjadi seorang entrepreneur atau 
wirausahawan adalah cita-cita 
M. Tunggal Widodo sejak kecil. 

Pria yang akrab disapa Tunggal ini akhirnya 
perlahan-lahan menggapai cita-citanya 
saat mengenal Mandiri Entrepreneur Center 
(MEC). Seorang kepala panti tempatnya 
belajar merekomendasikan dirinya untuk 
coba mendaftar MEC. “Saat itu banyak teman 
yang akhirnya kuliah. Saya coba ke MEC. 
Sebelumnya saya coba cari tahu dulu apa itu 
MEC,” kenangnya.

Pada 2010, Tunggal berhasil lolos seleksi 
dan masuk MEC yang saat itu berada di 
Malang, Jawa Timur. Tunggal yang asal 
Balikpapan harus beradaptasi dengan para 
mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah 
di Indonesia. “Alhamdulillah bisa beradaptasi 

dengan mudah. Dan dengan belajar di tanah 
Jawa, saya jadi lebih kompetitif. Di MEC 
terbantu dengan berbagai sumber daya dan 
memacu kami lebih kreatif,” paparnya. Meski 
lahir di Blitar, Tunggal dan orang tuanya lama 
tinggal di Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 

Selama di MEC, Tunggal yang hobi 
menggambar bisa menyalurkan kegemarannya 
itu lewat jurusan desain grafis. Sejak tingkat 
sekolah dasar, Tunggal sudah dikenal 
mempunyai selera yang bagus dalam gambar 
dan warna. Namun, saat masuk di bangku SMA, 
hobinya ini sempat terhenti karena dirinya yang 
lebih fokus membangun relasi lewat organisasi.

Dari MEC, Tunggal belajar banyak hal. Salah 
satunya adalah ilmu wirausaha yang belum 
pernah ia dapat sebelumnya. “Saat mencari 
tahu tentang MEC, hal yang membuat saya 

naikkelas

Serap Banyak Ilmu Bisnis dari MEC
 M. Tunggal Widodo 

Alumni Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Angkatan 7
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tertarik adalah pelajaran wirausahanya. Tidak 
semua kampus mengajarkan hal itu,” ujarnya. 
Tunggal yang dulunya pernah berkeinginan 
menjadi seorang pekerja kantoran akhirnya 
memantapkan diri sebagai wirausahawan. “Dulu 
bayangannya kalau kerja kantoran itu keren. 
Pakai dasi, baju rapi. Tapi jadi wirausaha lebih 
keren,” tambah lulusan MEC angkatan 7 ini.

Saat lulus pada 2011, Tunggal kembali ke 
Balikpapan. Saat itu, dirinya mulai membangun 
usaha yang masih berhubungan dengan dunia 
gambar dan desain grafis. Percetakan menjadi 
pilihannya. Pada awal usahanya, Tunggal fokus 
pada percetakan kartu identitas atau yang 
sering disebut id card. 

Momen tersebut bertepatan dengan musim 
pemilihan kepala daerah. Tunggal diajak oleh 
seorang teman memanfaatkan momen itu untuk 
memancing pelanggan. Dari sana banyak dapat 
pelanggan para calon legislatif

“Saat itu, di Samarinda dan Balikpapan 
masih sangat jarang percetakan. Apalagi yang 
melayani cetak id card. Padahal sangat banyak 
sekolah, kantor pemerintahan, dan perusahaan 
di sini,” papar pria kelahiran 1991 ini. Dari 
sanalah terlahir Print Center Id. “Nama Id itu 
bukan singkatan dari Indonesia. Tapi karena 
dulu pertama kali kami melayani percetakan id 
card,” kenangnya.

Print Center ID sudah mempunyai ribuan 
pelanggan. Bahkan banyak yang repeat order. 
Pelayanan yang cepat dan tepat membuat 
pelanggan yang puas. Dari sana Print Center 
ID bisa mengembangkan produknya lebih 
bervariasi. Sampai saat ini sudah ada 42 
produk yang bisa dicetak di sana. Mulai dari 
gantungan kunci, plakat, pin, mug, hingga map 
raport. “Pesanan yang terbanyak juga dari kartu 
pelajar karena cukup banyak sekolah di sini,” 
tambahnya.

Sekarang, Tunggal bisa sudah 
mempekerjakan empat orang karyawan. Karena 
cukup banyak dibantu karyawan, Tunggal bisa 
lebih maksimal dalam melayani pelanggan. 
Bahkan di waktu senggangnya Tunggal tetap 
membuka jasa percetakannya ini. “Kadang saya 
buka sampai malam. Jaga-jaga kalau ada orang 
yang butuh cetak mendadak. Saya layani sendiri 
kalau malam,” ujarnya.

Setelah lebih dari tujuh tahun berjalan, Print 
Center ID sudah mempunyai kantor sendiri. 
Namun, untuk percetakan dalam media yang 
besar seperti banner dan spanduk, Print Center 
ID dibantu oleh 5 vendor dari daerah sekitar. 
“Sehingga proses produksi lebih cepat,” 
tambah Tunggal.

Tunggal pun merasakan banyak manfaat 
setelah dirinya mempunyai usaha percetakan 
ini. Dirinya yang dulu memilih untuk menunda 
kuliah, kini bisa mengemban pendidikan di 
Universitas Mulawarman. Tunggal memilih 
belajar ilmu komputer. “Alhamdulillah, 
keputusan untuk menunda kuliah dulu tepat. 
Sekarang saya bisa punya usaha namun tetap 
tidak meninggalkan pendidikan. Selama masih 
ada kesempatan,” tutupnya. (grc)
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STAI An-Najah Indonesia Mandiri 
mengajukan akreditasi perguruan tinggi 
ke BAN -PT pada tahun 2019. Kegiatan 

pengajuan ini wajib bagi kampus yang belum 
mempunyai akreditasi, dan bagi yang sudah 
mempunyai dapat melakukan reakreditasi. Tujuan 
dan manfaat akreditasi Institusi perguruan Tinggi 
memberikan jaminan bahwa institusi perguruan 
tinggi yang terakreditasi telah memenuhi 
standar mutu yang ditetapkan oleh BAN-PT, 
sehingga mampu memberikan perlindungan bagi 
masyarakat dari penyelenggara perguruan tinggi 
yang tidak memenuhi standar.

Asesmen Lapangan (AL) dilakukan oleh 
Dr. Sururin, M. Ag dari UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dan Dr. Darwis Said, SE., M.SA., Ak, 
CA dari Universitas Hasanuddin Makassar 
dilaksanakan pada tanggal 16-17 Juni 2021. 
Kegiatan dilakukan secara virtual via aplikasi 
zoom. Berbagai aspek ditanyakan terutama terkait 
pengelolaan pendidikan, keuangan dan sarana 
prasarana STAINIM. Selain pimpinan dan dosen 
STAINIM, asesor pun memberikan pertanyaan 

kepada mahasiswa, alumni, mitra kerja dan para 
pengguna lulusan STAINIM. 

Dari hasil koreksi dari para asesor, pimpinan 
STAINIM berkomitmen untuk menjadi perguruan 
terpercaya dengan sistem manajemen yang lebih 
baik, terutama untuk menjaring mahasiswa baru 
pada program Penerimaan Mahasiswa Baru 
(PMB). STAINIM pun berusaha meningkatkan 
kerjasama dengan mitra dan yang terbaru adalah 
kerjasama dengan The Indonesia Capital Market 
Institute (TICMI) terkait peningkatan literasi Pasar 
Modal Syariah. (*)

Akreditasi Lapangan BAN-PT
di Kampus STAINIM

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Halal bi Halal Lembaga Pendidikan
Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Makna halal bi halal adalah saling 
bermaafan di hari lebaran, lebih 
tepatnya adalah kegiatan silaturahim 

di mana diisi dengan saling maaf memaafkan. 
Kegiatan ini menjadi tradisi di Indonesia yang 
bertujuan untuk menciptakan keharmonisan antar 
sesama manusia. 

Bertepatan Sabtu, 12 Juni 2021 di Auditorium 
Kampus Kemandirian telah dilaksanakan Halal bi 
Halal LPICM. Acara tersebut dihadiri oleh segenap 
sivitas akademika dengan mematuhi protokol 
kesehatan tentunya. Beberapa diantaranya 
sudah melakukan vaksinasi ke-2, sehingga acara 
berlangsung dengan aman dan lancar.

Pada kesempatan tersebut, Ustad Drs. 
Sumarno selaku Direktur LPICM menyampaikan 
beberapa hal terkait dengan kebaikan dalam 
bersilaturahmi dan saling memaafkan. Tak 

kemandirian

lupa beliau juga menyampaikan hal-hal yang 
berkenaan dengan siswa, siswa membutuhkan 
sosok yang menginspirasi. Berharap seluruh 
sivitas LPICM bisa menjalankan dengan sebaik-
baiknya amanah, disertai ikhtiar yang maksimal 
demi kualitas pendidikan tetap terjaga. 

Acara dilanjutkan dengan tausiah oleh Bapak 
Mutrofin, SE. selaku Ketua Yayasan Yatim Mandiri. 
Beliau menyampaikan terkait dengan konsep 
ketakwaan dan pembinaan karakter yang ada di 
Sekolah ICM. Harapan Yayasan Yatim Mandiri 
terhadap pembinaan karakter siswa dan seluruh 
sivitas di LPICM melahirkan generasi terbaik 
penerus bangsa. Maka kedepannya kolaborasi 
dan sinergi antar unit perlu ditingkatkan, sehingga 
sesuai dengan tagline Yatim Mandiri “Kolaborasi 
Untuk Negeri”. (*)
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Pindai untuk Melihat 
Berita Lainnya

Bantuan Modal Usaha
untuk UMKM Mikro Lampung

Lampung. Yatim Mandiri terus mendukung 
usaha-usaha mikro yang berdampak di masa 
pandemi ini. Salah satu bentuk dukungan tersebut 
yaitu dengan memberikan bantuan modal serta 
pelatihan kewirausahaan bagi pelaku usaha. 
Hal ini perlu dilakukan agar mereka bisa terus 
mengembangkan usahanya di masa pandemi ini.

Salah satu penerima manfaat dari program ini 
yaitu Ibu Vita. Beliau merupakan seorang penjual 
nasi uduk di Jl. Untung Suropati, Labuhan Ratu, 
Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung. Beliau 
sudah berjualan cukup lama, namun dengan 
adanya dampak dari pandemi ini ia tidak bisa 
menjual nasi sebanyak biasanya.

Dalam kesempatan tersebut, Ibu Vita 
menyampaikan terima kasih atas bantuan support 
modal usaha ini. “Alhamdulillah, saya sangat 
senang dengan adanya bantuan modal ini, 
InsyaAllah akan sangat bermanfaat dan saya juga 
bisa menambah jumlah menu yang bisa dijual.” 

Rony Julianto selaku Staf Yatim Mandiri 
Lampung menjelaskan bahwa, ketiga penerima 
manfaat ini sangat senang dengan adanya 

program bantuan modal usaha ini, selain untuk 
penambahan modal usaha, pemanfaatan program 
ini sangat penting bagi saudara kita yang tetap 
berjuang untuk memenuhi kebutuhan pokok 
mereka.

“Dampak dari pandemi ini juga turut dirasakan 
oleh pelaku-pelaku usaha mikro yang harus 
kehilangan sebagian besar dari pendapatannya. 
Hal ini disebabkan sedikitnya barang/produk 
yang bisa terjual, sedangkan kebutuhan pokok 
keluarga juga harus terpenuhi. Semoga dengan 
adanya bantuan modal ini bisa berdampak baik 
bagi perkembangan usaha mereka.” Tutup kak 
Rony. (*)
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Daging Kurbanmu Sampai di Tangan Mereka
Jember. “Terima kasih kakak Yatim Mandiri 

sudah mau main kesini dan dikasih sosis sama 
kare gratis ini. Enak kak keliatan rasanya, nggak 
sabar pengen makan.” Ucap adik manis salah 
satu penerima Super Gizi Qurban. Sahabat masih 
ingat hari raya idul adha yang lalu, sosis dan 
kare yang dipegang adik tersebut adalah hasil 
optimalisasi daging qurban hasil kebaikan dari 
sahabat.

Tidak terbayangkan, betapa senangnya 
mereka saat menerima hadiah dari istimewa ini. 
Adik-adik ini tinggal di Dusun Sumbermanggis, 
Desa Gelang, Kecamatan Sumberbaru, 
Kabupaten Jember.

Dusun Sumbermanggis merupakan dusun 
yg terisolir dari bantuan dan jarak lokasi 
menuju dusun tersebut sekitar 67 km dari Kota 
Jember serta membutuhkan waktu 4 jam untuk 
menempuh perjalanan menuju lokasi. 

Butuh perjuangan dan usaha untuk menuju 

lokasi. Tim Yatim Mandiri Jember harus 3 kali 
berganti armada. Bahkan di titik tertentu untuk 
menuju lokasi hanya bisa dilalui kendaraan 
bermotor roda 2 saja. Karena memang lokasinya 
yang tidak memungkinkan dilalui kendaraan roda 
4 pada umumnya. 

Alhamdulillah, setelah menempuh 4 jam 
lamanya perjalanan dari pusat kota Jember, tim 
Yatim Mandiri Jember berhasil menyalurkan Super 
Gizi Qurban hasil optimalisasi daging qurban 
sahabat kepada adik yatim, dhuafa dan lansia. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan April 2021

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

April 2021      
      1.422.273.416  

              10.536.432.185  
               472.935.530  
             251.159.394 

           12.682.800.525 
          1.492.179.311 

  14.174.979.836 

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan               6.039.841.495 
Program Kesehatan & Gizi        62.419.213 
Program Dakwah            6.127.793.945 
Program Kemanusiaan               263.649.532 
Program Ekonomi               281.922.638 
Jumlah Penyaluran             12.775.626.823 
Sisa Saldo          1.399.353.013 

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir               263.649.532 
Mustahiq Miskin            6.102.260.708 
Mustahiq Fisabilillah                 2.776.730.619 
Mustahiq Amil                3.632.985.964 
Jumlah Penyaluran   12.775.626.823 
Sisa Saldo     1.399.353.013 

Pemanfaatan Program
Bulan April 2021

PROGRAM LPICM

PROGRAM EKONOMI

PROGRAM UICM

PROGRAM DAKWAH

PROGRAM KEMANUSIAAN

PROGRAM KESEHATAN

PROGRAM PENDIDIKAN
PROGRAM SUPERGIZIQURBAN

 100.937 
Penerima Manfaat

 211 
Penerima Manfaat  464 

Penerima Manfaat

489
Penerima Manfaat353

Penerima Manfaat

 5.690 
Penerima Manfaat

 7.352 
Penerima Manfaat

 13.280 
Penerima Manfaat

PROGRAM RAMADHAN
 44.587 

Penerima Manfaat
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